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Abstrak 
Maraknya pengguna gadget pada remaja bahkan sampai muncul istilah pecandu 
gadget (gadgetmania). Peran orang tua disini sangat di butuhkan untuk 
mengawasi para remaja. supaya tidak mudahnya  melepas tangan, serta harus 
secara intens mengawasi kegiatan setiap remaja dalam menggunakan gudget 
terutama dalam hal komunikasi dengan remaja. Masalah yang muncul 
bagaimana pengaruh intensitas komunikasi orang tua dengan anak terhadap 
tingkat penggunaan gadget dan perilaku remaja. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh intensitas komunikasi orang tua dengan anak 
terhadap tingkat penggunaan gadget dan perilaku remaja, Penelitian ini 
menggunakan teori komunikasi antar pribadi dan teori S-O-R. analisis data data 
pada penelitian ini adalah SPSS 22 teknik pengolahan data sampel yang di 
gunakan adalah purposive sampling. Pengujian data yang digunakan adalah uji 
validitas, uji rehabilitas dan analisis korelasi Rank Spearman. 
 
Kata Kunci: intensitas komunikasi, tingkat penggunaan gadget, perilaku remaja 
 
Abstract 
The teenager users of gadget are on the rise. Even, because of this phenomenon, 
the term “gadget addicts” (gadgetmaniac) appears. The role of parets is very 
much needed to monitor the teenagers. Therefore, it is not easy to let them free, 
parents must intensely supervise the activies of each teenager. The problem that 
arises is how the parent clild  commucation intensity affecs the gadget usage level 
and the behavior of teenagers. The purpose of this study was to investigate how the 
parent-child communication intensity affected the gadget usage level and the 
bahvior of theenagers ,yhis study used the theory interpersonal communication and 
the theory S-O-R. The data analysis in this stady was through SPSS 22. The used 
sample data processing techniques were purposive sampling. The data testing used 
was the validity test, rehability test and sperman rank correlation analysis. 
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1. PENDAHULUAN 
Secara garis besar teknologi informasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu : Perangkat 
keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Kecanggihan dalam teknologipun dapat di 
rasakan dengan munculnya alat komunikasi yang terus mengalami inovasi kecanggihanya. 
Salah satu perkembangan teknologi yang saat ini muncul yaitu teknologi berbentuk gadge. 
Istilah gadget makain dikenal seiring dengan perkembangan gaya hidup yang trendi, praktis dan 
canggih serta perkembangan dalam teknologi. 
Pemanfaatan gadget sangat besar di rasakan oleh masyarakat di era digital terutama 
masyrakat yang tingal di daerah perkotaan. Gadget dapat menerima segala informasi baik 
bentuk teks, audio, visual atau pun ketiganya sekaligus.  
Segala informasi yang termasuk ini dapat di simpan,  diproses atau di kirim dengan 
sangat mudah, cepat dan praktis. Gadget juga di desain dapat mengatasi kejenuhan atau sekedar 
mengisi waktu dengan fitur games atau permainan yang ada di dalamnya. Gadget telah menjadi 
bagian dari gaya hidup masyarakat indonesia sebagai teknologi informasi dan komunikasi. 
Gadget telah menjadi sebuah kebutuhan pokok bagi komunikasi di masyarakat. Pengguna 
gadget di indonesia tidak mengenal usia dan status sosial, baik dari anak kecil sampai orang 
dewasa dan dari golongan menengah kebawah sampai golongan menengah ke atas. Salah satu 
gadget yang banyak dimiliki masyarakat indonesia kususnya dikota-kota besar adalah 
smartphone,  bahkan berdasarkan survey yang di lakukan APJII tahun 2017 pengguna gadget 
yang ada di kota Semarang berjumlah 59% dari total populasi yang ada yakni 1,658,552 jiwa 
atau kurang lebih 978.547 jiwa, Sedangkan 75,50% dari populasi pengguna gadget di Kota 
Semarang adalah remaja dengan usia 13-18 tahun.(www. APJII.or.id) 
Fenomena remaja yang menggunakan gadget di indonesia sudah sering kita jumpai 
khususnya yang tinggal di kota-kota besar. Sebagian orang tua di perkotaan seakan memiliki 
kewajiban memberikan gadget kepada anaknya, misalkan handphone atau smartphone yang 
tentu dilengkapi fasilitas internet. Maka tak mengherankan jika kini sudah jadi pemandangan 
umum di mall atau restoran anak-anak asik bermain gadgetnya dari pada berinteraksi dengan 
keluarganya, gambaran tentang gaya hidup anak ini bisa dilihat dari hasil survai indonesia 
hottest insigh (IHI) 2017 dari kompas-gramedia dan IPSOS pada 3.000 anak di indonesia 
berusia 17 tahun yaitu : Ketika ditanya tentang hadiah apa yang diinginkan saat naik kelas, 35% 
anak menjawab ingin smartphone atau handphone terbaru. Tak heran jika 40% anak di ketahui 
sudah memiliki handphone sendiri, Bahkan 51% dari mereka memilih produk handphone yang 
diinginkan (m.femina.co.id).  
.  
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksplanatori. Penelitian ini menjelaskan hubungan kausal antara variable-
variabel melalui pengujian hipotesis dan juga bisa digunakan dalam uji prediktif teori. 
Dalam penelitian ini, variable X atau variable bebasnya adalah intensitas komunikasi 
orang tua dengan anak. Lalu variable Y1 atau variable terikatnya adalah tingkat 
penggunaan gadget dan variable Y2 adalah perilaku remaja. Populasi dalam penetian ini 
yaitu remaja dengan rentan usia 15-19 tahun di kota Semarang dengan sampel 
berjumlah 100. Teknik samling yang digunakan yaitu purposive sampling. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini yakni sekala komunikasi orang tua, sekala 
penggunaan gadget dan sekala prilaku remaja. Analisis yang digumakam yaitu korelasi 
spearman. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Korelasi Rank Spearman Intensitas Komunikasi Orangtua Dengan Remaja 
Dengan Tingkat Penggunaan Gadget 
 
 
 
 
 
 
 
Korelasi yang didapat antara intensitas komunikasi orangtua dengan anak 
dengan tingkat penggunaan gadget pada tabel diatas sebagai berikut : 
1. Tampak pada output korelasi rank spearman terlihat angka 0,441 yang 
ditampilkan dengan penulisan ,441 adalah angka koefisien korelasi atau nilai 
r = 0,441.hal ini berarti kekuatan intensitas komunikasi orangtua dengan 
anak dengan tingkat penggunaan gadget adalah Sedang yang terletak pada 
rentang 0,40 – 0,59.  
2. Tidak adanya tanda “-“ didepan angka 0,441 menunjukkan bahwa korelasi 
terbukti signifikan dan terarah. Dengan demikian jika intensitas komunikasi 
orang tua dengan anak tinggi maka tingkat penggunaan gadget juga akan 
tinggi.  
3.  Pada baris sig. (2-tailed) terlihat angka probabilitas 0,441. Oleh karena 
probabilitas <0,05, maka intensitas komunikasi orang tua dengan anak 
adalah signifikan. 
Hasil Korelasi Rank Spearman 
 Intensitas Komunikasi Orangtua Dengan Perilaku Remaja 
 
 
 
 
 
 
Korelasi yang didapat antara intensitas komunikasi orang tua dengan anak 
terhadap perilaku remaja pada tabel diatas sebagai berikut : 
1. Tampak pada output korelasi rank spearman terlihat angka 0,442 yang         
ditampilkan dengan penulisan ,442 adalah angka koefisien korelasi atau nilai 
r = 0,442.hal ini berarti kekuatan hasil korelasi rank spearman intensitas 
komunikasi orangtua dengan perilaku remaja adalah sedang yang terletak 
pada rentang 0,40 – 0,59. 
Correlations 
 x1 y1 
Spearman's rho 
x1 
Correlation Coefficient 1,000 ,441** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
y1 
Correlation Coefficient ,441** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Correlations 
 x1 y2 
Spearman's rho 
x1 
Correlation Coefficient 1,000 ,442** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
y2 
Correlation Coefficient ,442** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Adanya tanda “-“ didepan angka 0,442 menunjukkan bahwa korelasi terbukti 
signifikan dan terarah. Dengan demikian jika intensitas komunikasi orang 
tua dengan anak  tinggi maka perilaku remaja juga akan tinggi. 
3. Pada baris sig. (2-tailed) terlihat angka probabilitas 0,442. Oleh   karena 
probabilitas <0,05, intensitas komunikasi orangtua dengan perilaku remaja 
adalah  signifikan. 
 
Pada bab ini peneliti akan menggabungkan hasil penelitian dengan teori yang 
digunakan untuk menganalisis dan mengkaji untuk menjawab tujuan dari penelitian ini. 
Dalam penelitian ini salah satu teori yang peneliti gunakan adalah teori S-O- R 
(Stimulus organism Respon). Teori ini memiliki tiga elemen yakni pesan (stimulus), 
penerima (organism), dan efek (response). Stimulus adalah sumber rangsangan, 
organism adalah penerima rangsangan, dan respon adalah umpan balik yang dihasilkan. 
Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism–Response ini semula berasal 
dari psikologi. Kalau kemudian juga menjadi teori komunikasi, tidaklah mengherankan 
karena objek material dari psikologi dan komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang 
jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan 
konasi. (Effendy 2009:254).  
Dari penelitian ini intensitas komunikasi orang tua dengan remaja 
mempengaruhi tingkat penggunaan gadget, intenstas komunikasi orang tua dengan 
remaja sendiri cenderung pada ke harmonisan dan perhatian lebih dalam berkomunikasi 
dengan remaja. Intensitas komunikasi orang tua dengan remaja memberikan stimulus 
kepada remaja yang akhirnya memberikan pengaruh terhadap tinggkat penggunaan 
gadget dan perilaku remaja.  
Seperti yang dijelaskan teori ini memiliki tiga elemen, secara interpretatif 
intensitas komunikasi orangtua yang merupakan stimulus yang akan ditangkap oleh 
organisme atau remaja. Proses komunikasi berlangsung akan mendapatkan perhatian 
dari komunikan, pada tahap selannjutnya komunikan akan mengarti. Setelah komunikan 
mengolahnya dan menerimanya, maka akan terjadi perubahan sikap atau perilaku. 
Dalam hal ini, perubahan perilaku pada saat komunikan berkomunikasi dengan orang 
tua.  
Penelitian ini mengungkapkan bahwa yang di gunakan teori S-O-R di nyatkan 
terbukti bagi responden pada penelitian kali ini. Teori S-O-R dapat di buktikan melalui 
penelitian yang telah di buat, bahwa stimulus yang di berikan orang tua merupakan 
stimulus positif dan memberikan respon yang positif pula. Respon yang di berikan oleh 
organism komunikan dari intensitas komunikasi adalah berupa tingkat penggunaan 
gadget dan prilaku remaja, dengan adanya komunikasi orang tua dengan remaja secara 
terus menerus  dapat menyebabkan reaspon yang sesuai dengan stimulus berikan. 
Penelitian ini juga di dukung Teori antar pribadi, pada hakikatnya komunikasi 
antar pribadi adalah komunikasi antara komunikator dengan komunikan. Komunikasi 
jenis ini denaggap paling efektif dalam upaya merubah sikap, pendapat atau perilaku 
seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa percakapan. Arus balik bersifat 
langsung, orang tua (komunikator) mengetahui tanggapan remaja (komunikan) ketika 
itu juga, pada saat komunikasi dilancarkan. Dari segi psikologi komunikasi kita dapat 
menyatakan bahwa makin baik hubungan interpersonal, makin terbuka orang untuk 
mengungkapkan dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang lain dan tentang 
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dirinya, sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung di antara komunikan 
(Rakhmat, 2010:120) 
Proses dan komponen komunikasi antar pribadi mengacu pada sudut pandang 
humanitis yang terdiri dari keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap 
mendukung (supportivesness), sikap positif (positivines) dan kesetaraan (equality).  
Komunikasi antar pribadi yang di lakukan oleh orang tua secara intens akan 
menimbulakan keterbukaan (openness), sehingga akan menimbulkan empati (empaty) 
yang berpengaruh pada tinggkat penggunaan gadget dan terjadi adanya  sikap 
mendukung (supportivesness)yang akan merubah sikap atau perilaku remaja kepada hal 
yang  positif  (positivines), maka terjadi adanya kesetaraan  (equality) dalam arti apa 
yang di komunikasikan orang tua itu berharga.  
Keterbukaan orang tua mengungkapkan secara terbuka atau jujur terhadap 
remaja. Yang menimbulkan empati merupakan kemampuan remaja untuk menetahui 
atau atau merasakan apa yang sedang di sampaikan oleh orang tua. Sikap mendukung 
terdiri atas sikap deskriptif, spontan dan provisional. Sikap positif merupakan perasaan 
positif terhadap diri remaja sendiri dan orang tua. Kualitas kesetaraan mengacu pada 
pengakuan bahwa apa yang di komunikasikan orang tua itu berharga. 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa yang di gunakan teori komunikasi antar 
pribadi di nyatkan terbukti bagi responden pada penelitian kali ini. Teori komunikasi 
antar pribadi dapat di buktikan melalui penelitian yang telah di buat, bahwa komunikasi 
secara pribadi oleh orang tua terhadep remaja berdampak positif.  
 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada faktor pengaruh 
intensitas komunikasi orangtua dengan anak terhadap tingkat penggunaan gadget . Dan 
dari hasil koesioner melalui software spss versi 21 dapat di ketahui bahwa nilai korelasi 
faktor pengaruh intensitas komunikasi orang tua dengan remaja terhadap tingkat 
penggunaan gadget sebesar 0,441 nilai ini menunjukan nilai yang cukup bepengaruh. 
Sedangkan korelasi antara pengaruh intensitas komunikasi orangtua dengan anak dan 
perilaku remaja di kota semarang sebesar 0,442 nilai ini menunjukan nilai yang cukup 
berpengaruh. 
Jadi faktor pengaruh intensitas komunikasi orang tua dengan anak terhadap 
tingkat penggunaan gadget dan perilaku remaja di kota semarang memiliki pengaruh 
yang sedang. 
Dari penelitian ini intensitas komunikasi orang tua dengan remaja 
mempengaruhi tingkat penggunaan gadget, intenstas komunikasi orang tua dengan 
remaja sendiri cenderung pada ke harmonisan dan perhatian lebih dalam berkomunikasi 
dengan remaja. Intensitas komunikasi orang tua dengan remaja memberikan stimulus 
kepada remaja yang akhirnya memberikan pengaruh perilaku remaja.  
Seperti yang dijelaskan teori ini memiliki tiga elemen, secara interpretatif 
intensitas komunikasi orangtua yang merupakan stimulus yang akan ditangkap oleh 
organisme atau remaja. Proses komunikasi berlangsung akan mendapatkan perhatian 
dari komunikan, pada tahap selannjutnya komunikan akan mengarti. Setelah komunikan 
mengolahnya dan menerimanya, maka akan terjadi perubahan sikap atau perilaku. 
Dalam hal ini, perubahan perilaku pada saat komunikan berkomunikasi dengan orang 
tua.  
Penelitian ini mengungkapkan bahwa yang di gunakan teori S-O-R di nyatkan 
terbukti bagi responden pada penelitian kali ini. Teori S-O-R dapat di buktikan melalui 
penelitian yang telah di buat, bahwa stimulus yang di berikan orang tua merupakan 
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stimulus positif dan memberikan respon yang positif pula. Respon yang di berikan oleh 
organism komunikan dari intensitas komunikasi adalah berupa tingkat penggunaan 
gadget dan prilaku remaja, dengan adanya komunikasi orang tua dengan remaja secara 
terus menerus  dapat menyebabkan reaspon yang sesuai dengan stimulus berikan. 
Penelitian ini juga di dukung Teori antar pribadi, pada hakikatnya komunikasi 
antar pribadi adalah komunikasi antara komunikator dengan komunikan. Komunikasi 
jenis ini denaggap paling efektif dalam upaya merubah sikap, pendapat atau perilaku 
seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa percakapan. Arus balik bersifat 
langsung, orang tua (komunikator) mengetahui tanggapan remaja (komunikan) ketika 
itu juga, pada saat komunikasi dilancarkan. Dari segi psikologi komunikasi kita dapat 
menyatakan bahwa makin baik hubungan interpersonal, makin terbuka orang untuk 
mengungkapkan dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang lain dan tentang 
dirinya, sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung di antara komunikan 
(Rakhmat, 2010:120) 
Proses dan komponen komunikasi antar pribadi mengacu pada sudut pandang 
humanitis yang terdiri dari keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap 
mendukung (supportivesness), sikap positif (positivines) dan kesetaraan (equality).  
Komunikasi antar pribadi yang di lakukan oleh orang tua secara intens akan 
menimbulakan keterbukaan (openness), sehingga akan menimbulkan empati (empaty) 
yang berpengaruh pada perilaku remaja adanya  sikap mendukung 
(supportivesness)yang akan merubah sikap atau perilaku remaja kepada hal yang  positif  
(positivines), maka terjadi adanya kesetaraan  (equality) dalam arti apa yang di 
komunikasikan orang tua itu berharga.  
Keterbukaan orang tua mengungkapkan secara terbuka atau jujur terhadap 
remaja. Yang menimbulkan empati merupakan kemampuan remaja untuk menetahui 
atau atau merasakan apa yang sedang di sampaikan oleh orang tua. Sikap mendukung 
terdiri atas sikap deskriptif, spontan dan provisional. Sikap positif merupakan perasaan 
positif terhadap diri remaja sendiri dan orang tua. Kualitas kesetaraan mengacu pada 
pengakuan bahwa apa yang di komunikasikan orang tua itu berharga. 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa yang di gunakan teori komunikasi antar 
pribadi di nyatkan terbukti bagi responden pada penelitian kali ini. Teori komunikasi 
antar pribadi dapat di buktikan melalui penelitian yang telah di buat, bahwa komunikasi 
secara pribadi oleh orang tua terhadep remaja berdampak positif.  
 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada faktor pengaruh 
intensitas komunikasi orangtua dengan anak terhadap tingkat penggunaan gadget . Dan 
dari hasil koesioner melalui software spss versi 21 dapat di ketahui bahwa nilai korelasi 
faktor pengaruh intensitas komunikasi orangtua dengan anak dan perilaku remaja di 
kota semarang sebesar 0,442 nilai ini menunjukan nilai yang cukup berpengaruh. 
Jadi faktor pengaruh intensitas komunikasi orang tua dengan perilaku remaja di 
kota semarang memiliki pengaruh yang sedang. 
 
4. KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “pengaruh intensitas komunikasi orang 
tua dengan anak terhadap tinggat penggunaan gadget dan perilaku remaja di kota 
semarang”. Setelah penulis melakukan penelitian melalui pengumpulan data, analisis 
data, dan teori yang digunakan dalam penelitian maka penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
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a. Hipotesis 1 : terdapat pengaruh positif intensitas komunikasi orangtua dengan 
anak terhadap tingkat penggunaan gadget  
Ini di buktikan hasil analisis data tabel korelasi. Output dari hasil uji 
korelasi pada tabel 4.8 menunjukan bahwa nilai sig(2-tailled) intensitas 
komunikasi orang tua dengan remaja terhadap tinggkat penggunaan gadget 
adalah 0,441 nilai ini lebih besar dari taraf signifikan 0,05 yang artinya 
terdapat hubungan sangat “signifikan”.  
b. Hipotesis 2 : terdapat pengaruh positif intensitas komunikasi orangtua dengan 
anak terhadap perilaku remaja di kota semarang 
Ini di buktikan hasil analisis data tabel korelasi. Output dari hasil uji 
korelasi pada tabel 4.9 menunjukan bahwa nilai sig(2-tailled) intensitas 
komunikasi orangtua dengan anak terhadap perilaku remaja di kota semarang 
adalah 0,442 nilai ini lebih besar dari taraf signifikan 0,05 yang artinya 
terdapat hubungan sangat “signifikan”.  
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